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Abstrak  

Tujuan riset ini ialah menganalisis pengaruh interaksi sosial dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. 

Metode yang dipergunakan ialah analisis deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 168 peserta didik 

dari berbagai sampel daripada populasi yang ada. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji 

keabsahan dan konsistensinya. Hasil riset mengindikasikan bahwa hubungan sosial yang positif berperan 

signifikan dalam mengembangkan motivasi belajar murid. Selain itu, motivasi belajar yang tinggi juga 

berhubungan erat dengan pencapaian pencapaian pembelajaran yang lebih tinggi. Penemuan ini 

mengindikasikan bahwa lingkungan sosial yang mendukung dan dorongan internal siswa merupakan faktor 

kunci dalam mencapai keberhasilan akademik. Berdasarkan hasil analisis, kesimpulannya ialah usaha untuk 

mengembangkan pencapaian belajar murid perlu mempertimbangkan kedua aspek ini secara simultan untuk 

menciptakan suasana belajar yang optimal. 

Kata kunci: Interaksi Sosial, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 

Abstract 

The objective of this research is analyze the influence of social interaction and the process of learning 

motivation on the outcomes of student learning. The methodology employed is quantitative descriptive 

analysis with a sample of 168 students from various samples from the available population. Data was 

gathered using a questionnaire that was validated and tested for reliability. The findings of the study indicate 

that positive social interactions play a significant role in increasing students' learning motivation. Apart 

from that, high learning motivation is also closely related to achieving better learning outcomes. These 

findings indicate that a supportive social environment and students' internal encouragement are key factors 

in achieving academic successBased on the findings of the analysis, it can be concluded that efforts to 

enhance student learning outcomes need to consider these two aspects simultaneously to create an optimal 

learning atmosphere. 

Keywords: Social Interaction, Learning Motivation, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan ranah penyebaran ilmu, 

nilai, serta keterampilan baik dari guru kepada murid 

ataupun sebaliknya. Pendidikan berfungsi sebagai wadah 

untuk mengeksplor potensi individu dengan berlandaskan 

pikiran tertentu. Melalui pendidikan, diharapkan murid 

mampu mengeksplor potensi keterampilan mereka. 

Pendidikan tidak akan bisa disamakan antar zaman, oleh 

karena itu dikembangkan kurikulum merdeka yang 

digadang mampu untuk membentuk struktur pendidikan di 

abad 21 ini dengan didasari tiga hal yaitu kompetensi, 

fleksibilitas, dan karakter pancasila. Tiga dasar diatas 

penting agar diterapkan dalam pendidikan, namun untuk 

zaman global dengan penyebaran informasi yang sangat 

banyak dengan waktu yang sangat cepat, maka itu lebih 

ditekankan kepada pendidik agar memperhatikan 

pendidikan profil pelajar pancasila.  

Profil pelajar Pancasila menggambarkan pelajar 

sebagai individu yang terus belajar sepanjang masa, 

memiliki kemampuan global, memiliki karakter, dan 

berperilaku sejalan dengan prinsip-prinsip Pancasila. 

Diharapkan murid Indonesia akan berkontribusi dalam 

pembangunan global yang berkesinambungan dan mampu 

menghadapi berbagai tantangan dengan ketangguhan. 

Karakteristik yang menjadi bagian dari profil pelajar 

Pancasila antara lain: beriman kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, menghargai keragaman global, gotong royong, 

kemandirian, berpikir kritis, dan kreatif. 

Pendidikan berlangsung sepanjang masa 

kehidupan seseorang (long life education) (Karimah, 

2014). Aktivitas belajar-mengajar yang disusun dengan 

sedemikian rupa secara kompetensi serta memotivasi 

memungkinkan murid guna mendalami materi, memahami 

pelajaran dengan lebih baik, dan mengembangkan mutu 
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aktivitas belajar-mengajar. Di antaranya yang disukai oleh 

peserta didik adalah seorang sosok pendidik yang mengerti 

kemauan peserta didiknya, mudah berinteraksi, dan 

memotivasi. Komunikasi antarpersonal dan dorongan 

untuk belajar adalah faktor penting pada proses pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

Interaksi sosial merujuk pada hubungan antara 

satu individu atau lebih, di mana tindakan satu individu 

dapat mempengaruhi, merubah, ataupun memperbaiki 

tindakan individu lainnya, dan sebaliknya (Fahri & 

Qusyairi, 2019). Dengan ini, pendidik wajib mempunyai 

interaksi yang bagus dan motivasi yang membangkitkan 

minat belajar agar materi yang dijelaskan dapat sepenuhnya 

dimengerti murid. Sebagai motivator bagi murid 

merupakan kewajiban pendidik. Pada era teknologi saat ini, 

pendidik diharuskan untuk lebih dari sekadar memahami 

materi pelajaran. Namun pendidik juga perlu mahir dalam 

pendekatan atau berinteraksi, menilai karakter murid, dan 

memotivasi murid agar mendapat pencapaian akademik 

yang memuaskan. Teknik pemesinan non konvensional 

merupakan satu di antara mata pelajaran produktif yang 

mengintegrasikan teori dengan praktek. Teori 

menyediakan dasar bagi peserta didik untuk memahami 

persiapan proses pengoperasian mesin CNC, memahami 

sitem koordinat, membuat kode pemrograman, dan 

melakukan simulasi program sebelum melaksanakan 

praktik sesuai pekerjaan.  

Berdasar pengamatan peneliti pada waktu 

pelaksanaan program PLP, yang dilaksanakan di kelas 11 

jurusan Teknik Permesinan SMK Negeri 1 Driyorejo 

terlihat bahwa peserta didik memerlukan perhatian lebih. 

Ini diketahui dari semangat, pemahaman, dan partisipasi 

dalam belajar serta menyampaikan ide. Bentuk cara peserta 

didik untuk mengerti materi selama belajar-mengajar 

dinilai kurang, seperti dalam aktivitas belajar-mengajar 

CNC hanya disampaikan dengan metode ceramah dan 

handout kemudian pemberian tugas merangkum. Belum 

lagi jumalh komputer di lab yang sangat terbatas yaitu > 1 3⁄  

jumlah peserta didik yang membuat pemahaman tentang 

komputer tidak merata. Kemudian, ada masalah yang 

sangat disayangkan yaitu semua mesin praktek CNC tidak 

bisa dipergunakan karena axis X dan Z yang tidak bisa 

berjalan. 

Tidak sampai disitu saja, ada beberapa kali terlihat 

pendidik melakukan kontak dengan peserta didik masih 

mempergunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa 

daerah sehingga dalam pembelajaran, terlihat sering 

peserta didik merespon dan melakukan hal yang sama 

terhadap pendidik. Pengajaran seperti itu mempunyai 

kekurangan ialah belum mampu memuat beberapa aspek 

utama dari belajar-mengajar tersebut seperti kurangnya 

interaksi sosial dari pendidik  untuk memotivasi peserta 

didik agar fokus dan semangat kepada mata pelajaran 

tersebut, dengan begitu, peneliti berminat untuk 

menganalisis pengaruh interaksi sosial dan motivasi belajar 

dengan mempergunakan angket yang memiliki elemen 

pertanyaan dan pernyataan agar nantinya dapat 

dipergunakan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap 

pencapaian akademik murid. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berminat 

untuk meneliti “Analisis Interaksi Sosial dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran CNC 

Di SMK Negeri 1 Driyorejo”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipergunakan pada riset 

ini berjenis korelasional ialah jenis riset yang 

mempergunakan pengumpulan informasi untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat korelasi dan seberapa 

signifikan hubungannya antara dua variabel atau lebih. 

Populasi pada penelitian ini yakni seluruh peseta didik 

bidang keahlian Teknik Pemesinan yang sedang 

menempuh mata pelajaran CNC di SMKN 1 Driyorejo 

Gresik. Cara pengambilan sampel dalam riset ini 

mempergunakan pengambilan sampel non-probabilitas. 

pengambilan sampel non-probabilitas ialah cara 

pengambilan sampel yang tidak memberikan setiap unsur 

atau anggota populasi mempunyai peluang yang sama 

untuk dijadikan sebagai sampel. Sehingga,  sampel yang 

diambil ialah tiga kelas XI dan dua kelas XII dari bidang 

keahlian teknik pemesinan (TPM) sejumlah total 168 

peserta didik yang sedang mengampu mata pelajaran CNC 

di SMKN 1 Driyorejo.  

Instrumen dalam penelitian ini memuat dua hal 

yakni tes yang berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal dan 

angket interaksi sosial dengan jumlah 15 serta angket 

motivasi belajar sebanyak 15. Dalam riset ini, fokus akan 

diberikan pada hasil belajar, interaksi sosial dan motivasi 

belajar siswa bidang keahlian teknik pemesinan di SMKN 

1 Driyorejo Gresik. Teknik pengambilan data dalam riset 

ini dilakukan melalui beberapa langkah, antara lain validasi 

intrumen penelitian untuk menentukan kelayakan intrumen 

tes dan intrumen angket, pemberian tes yang dilakukan 

untuk mengevaluasi pencapaian belajar murid dan 

pemberian angket guna mengidentifikasi interaksi sosial 

serta motivasi belajar siswa, tahap terakhir yakni analisis 

data. 

Cara analisis data dalam riset ini mempergunakan 

pengujian normalitas, uji homogenitas kemudian uji 

prasyarat sebagai syarat melanjutkan uji Analisis regresi 

linear berganda melibatkan penggunaan uji T dan uji F. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Hasil Belajar 

Interaksi sosial memiliki hasil positif atau 

memberikan pengaruh. Melalui uji koefisien T parsial 
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dengan responden sebanyak 168, ditemukan bahwa 

interaksi sosial berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Ini menekankan pentingnya 

mempromosikan interaksi sosial yang positif di 

lingkungan pendidikan untuk meningkatkan 

pencapaian akademik peserta didik.  

Lingkungan belajar yang mendukung interaksi 

sosial dapat membantu murid mendapatkan ilmu yang 

lebih tentang materi, merasa lebih termotivasi, serta 

pada akhirnya mencapai pencapaian akademik yang 

lebih tinggi, tidak hanya mendukung pencapaian 

akademik tapi juga perkembangan pribadi dan sosial 

peserta didik. Dengan mengintegrasikan interaksi sosial 

yang efektif dalam proses belajar mengajar, tenaga 

pendidik bisa membuat pengetahuan pembelajaran 

yang lebih kaya serta bermanfaat bagi semua murid. 

Adapun banyak juga peserta didik yang memiliki 

hasil belajar diatas rata-rata namun memiliki interaksi 

sosial yang biasa saja bahkan dapat dibilang rendah, 

seperti hal ini ada atau tidak, interaksi sosial tidak 

berefek pada beberapa murid. Ini juga berlangsung 

sebaliknya, Dimana murid dengan interaksi sosial 

tinggi terkadang juga tidak selalu mendapatkan hasil 

belajar yang tinggi. 

Hasil dari perhitungan koefisien T parsial, 

menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 6,894 

sementara nilai ttabel adalah 1,974 ini artinya interaksi 

sosial mempunyai dampak sebagian kepada pencapaian 

akademik. sebesar 40,3%. Dengan ini, hipotesis 

pertama dalam penelitian ini bisa diterima. 

 

 

B. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Motivasi belajar sendiri mempunyai tugas 

signifikan yang sangat krusial pada pendidikan untuk 

mengembangkan hasil belajar peserta didik. Berikut 

adalah beberapa perubahan sikap dari peserta didik 

yang disebabkan oleh motivator: 

a. Peningkatan Keterlibatan dan Partisipasi:  

Peserta didik yang termotivasi cenderung 

lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar. Mereka 

lebih mungkin untuk berpartisipasi dalam diskusi, 

mengajukan pertanyaan, dan terlibat dalam tugas-

tugas kelas, yang semuanya berkontribusi pada 

pemahaman materi yang lebih baik. 

b. Pengembangan Ketekunan dan Ketahanan:  

Motivasi belajar membantu peserta didik 

untuk mengembangkan ketekunan dalam 

menghadapi tantangan akademis. Mereka lebih 

cenderung untuk terus mencoba meskipun 

mengalami kesulitan, dan tidak mudah menyerah. 

Ketahanan ini penting untuk mengatasi hambatan 

dan mencapai tujuan belajar jangka panjang. 

c. Peningkatan Kualitas Belajar:  

Peserta didik yang termotivasi cenderung 

mempergunakan strategi belajar yang lebih 

efektif, seperti pemahaman mendalam, 

pemecahan masalah kreatif, dan berpikir kritis. 

Mereka lebih cenderung untuk mencari 

pemahaman yang mendalam daripada sekadar 

menghafal informasi. 

d. Pencapaian Akademik yang Lebih Tinggi: 

riset ini mengindikasikan terdapat hubungan 

baik antara motivasi dalam proses belajar-

mengajar dan pencapaian akademis. Murid yang 

mempunyai motivasi intrinsik yang kuat 

cenderung mendapatkan nilai yang lebih baik dan 

menunjukkan peningkatan prestasi akademis 

secara keseluruhan. 

e. Pembentukan Tujuan dan Ambisi:  

Motivasi belajar membantu peserta didik 

menetapkan tujuan pribadi dan ambisi akademis. 

Dengan memiliki tujuan yang jelas, mereka 

memiliki arah yang lebih terfokus dalam belajar, 

yang membantu mereka dalam merencanakan dan 

mengatur waktu serta usaha mereka dengan lebih 

baik. 

f. Peningkatan Kepuasan dan Kesejahteraan 

Psikologis:  

Peserta didik yang termotivasi biasanya 

merasa lebih puas dengan pengalaman belajar 

mereka. Mereka cenderung memiliki sikap positif 

terhadap sekolah dan belajar, yang berkontribusi 

pada kesejahteraan psikologis mereka secara 

keseluruhan. 

g. Mendorong Pembelajaran Mandiri dan 

Berkelanjutan 

Motivasi belajar yang kuat mendorong 

peserta didik untuk mengambil inisiatif dalam 

pembelajaran mereka sendiri. Mereka cenderung 

mencari sumber belajar tambahan, 

mengeksplorasi minat pribadi, dan terus belajar di 

luar lingkungan formal, yang penting untuk 

pembelajaran sepanjang hayat. 

Melalui uji koefisien T parsial dengan responden 

sebanyak 168, ditemukan bahwa dorongan belajar murid 

memiliki dampak besar terhadap pencapaian akademik 

murid. Ini menekankan pentingnya mempromosikan 

dorongan dalam belajar baik intrinsik maupun ekstrinsik di 

lingkungan pendidikan untuk meningkatkan pencapaian 

akademik siswa. Siswa yang termotivasi cenderung lebih 

bersemangat dalam belajar, memiliki keterampilan 

pengaturan diri yang lebih baik, dan akhirnya mencapai 

hasil belajar yang lebih bagus. Hasil dari perhitungan 

koefisien T parsial, menyatakan bahwa hasil t hitung adalah 

9,411 sementara hasil ttabel adalah 1,974 yang berarti 
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bahwa dorongan belajar berdampak secara sebagian 

terhadap pencapaian akademik murid. Dengan ini, 

hipotesis kedua dalam penelitian ini bisa diterima. 

C. Pengaruh Interaksi Sosial dan Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar 

 

Hubungan sosial dan dorongan belajar saling 

mempengaruhi dan dapat bekerja secara sinergis untuk 

meningkatkan hasil akademik. Situasi pembelajaran 

yang positif serta suportif bisa meningkatkan kemauan 

murid untuk belajar. Murid yang merasa disambut dan 

disupport dalam lingkungan sosialnya mempunyai 

kecenderungan motivasi belajar yang lebih besar. 

Interaksi dengan teman sebaya yang memiliki motivasi 

tinggi dapat mempengaruhi siswa lain untuk 

mengembangkan motivasi serupa. Melalui proses 

imitasi dan dorongan sosial, siswa dapat terinspirasi 

untuk belajar lebih giat.  

Adapun pembelajaran yang melibatkan kerja 

kelompok atau proyek bersama dapat meningkatkan 

baik interaksi sosial maupun motivasi belajar, karena 

siswa belajar untuk berkolaborasi dan bertanggung 

jawab atas bagian mereka sendiri yang pada hal ini 

sangat terlihat pada saat uji praktek yang melibatkan 

gerak fisik secara langsung daripada hanya teori di 

dalam kelas. 

Dampak dari hubungan sosial serta dorongan 

belajar terhadap pencapaian akademik ini diuji 

mempergunakan uji koefisien simultan dengan 

responden 168 peserta didik dan didapatkan bahwa nilai 

sig. < 0,05 yang mengartikan bahwa adanya keterkaitan 

yang baik antara interaksi sosial, dorongan belajar, serta 

pencapaian akademik murid. Maka dari itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa H3 berpengaruh dan bisa diterima. 

Ucapan Terimakasih 

Riset ini bisa dituntaskan dengan tepat berkat dukungan 

dari bermacam-macam pihak, yaitu kepala sekolah, staf 

guru, dan seluruh jajaran di SMK Negeri 1 Driyorejo. 

  

PENUTUP 

Simpulan 

Setelah melaksanakan tahapan penguraian data serta 

mengidentifikasi data, dijabarkan kesimpulan dari 

pengidentifikasian tersebut, sesuai yang telah dituliskan 

dibawah ini: 

1. Interaksi sosial mempunyai dampak yang besar 

terhadap pencapaian akademik yang didasarkan 

oleh nilai Sig. < 0. Kemudian memiliki pengaruh 

yang positif sebesar 40,3 % berdasarkan nilat t-

hitung > t-tabel yaitu 6,894 > 1,974. 

2. Dorongan belajar mempunyai dampak yang besar 

kepada pencapaian akademik yang didasarkan 

oleh nilai Sig. < 0. Kemudian memiliki pengaruh 

yang positif sebesar 55 % berdasarkan nilat t-

hitung > t-tabel yaitu 9,411 > 1,974. 

3. Interaksi sosial dan dorongan belajar mempunyai 

dampak yang besar kepada pencapaian akademik 

yang dibuktikan melalui hasil Sig. < 0. Kemudian 

memiliki pengaruh yang positif sebesar 43,9% 

didasarkan oleh hasil f-hitung lebih tinggi dari 

hasil f-tabel, menunjukkan 64,526 > 3,05. 

Saran 

Penelitian berkelanjutan pasti akan terus berkembang, 

beberapa hal yang bisa dicermati bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan ulasan penelitiannya, seperti yang 

tertulis di bawah ini: 

1. Diperlukan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan modul ajar yang mampu menggerakkan 

peserta didik agar lebih banyak berkecimpung 

dalam aktivitas sosial atau berinteraksi lebih 

banyak. 

2. Guru sebagai moderator harus mampu 

memberikan kesan yang baik kepada peserta didik 

serta memberikan dukungan tentang wawasan 

yang tidak diajarkan di kelas. 

3. Bagi penelitian berikutnya, peneliti memberikan 

saran untuk meniliti dengan indikator yang 

berbeda untuk menghasilkan variasi interaksi 

sosial dan motivasi belajar yang lebih spesifik. 
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